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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Bank Size, Capital Adequancy Ratio (CAR), Loan To
Deposit Ratio (LDR), Credit Growth both partially and simultaneously on Non Performing
Loans (NPLs) in the Financial Services Authority for the period of 2013 to 2017. Population this
research is 51 foreign exchange banking companies from 2013 to 2017 as many as 51 companies
with purposive sampling technique obtained by 36 companies. The data analysis method used is
multiple linear regression with a significance level of 0.05. The results of the simultaneous study
of Bank Size, Capital Adequancy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Credit Growth
affect the Non Performing Loan (NPL), while partially Bank Size, Capital Adequancy Ratio
(CAR) significantly influence the Non Performing Loans (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR),

Credit Growth does not significantly influence the Non Performing Loan (NPL)
Keywords: NPL, Bank Size, CAR, LDR, Credit Growth

PENDAHULUAN asing -setelah mendapat persetujuan dari

o Bank Indonesia. Fungsi bank devisa adalah

Perkembangan didunia perbankan ) o _
) untuk memberikan pinjaman, memberikan
sangat pesat, karena bank berperan sebagai ) ) _
. jasa seperti transfer uang keluar negeri,

penggerak ekonomi pada negara _ ) _ _

] transaksi ekspor—impor dan jual beli uang
berkembang. Bank Devisa adalah bank yang ) _ i
) ] valuta asing serta menghimpun dana dari

bisa melakukan transaksi dengan valuta _
masyarakat dalam melaksanakan kegiatan


mailto:2014310181@students.perbanas.ac.id

usaha baik secara konvensional maupun
dengan prinsip syariah. Menurut Standar
Keuangan (PSAK) No.31
pengertian Bank adalah lembaga yang dapat

Akuntansi

berperan sebagai pemberi jasa perantara
keuangan antara pihak yang memiliki dana
dan pihak yang membutuhkan dana, serta
sebagai lalu lintas pembayaran. Secara
umum tujuan perbankan adalah - untuk
membantu

pelaksanaan ~ pembangunan

ekonomi  nasional ~ agar tercapainya
pemerataan ekonomi, pertumbuhan ekonomi

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Non Performing Loan (NPL) adalah
rasio yang menunjukan adanya indikasi
kredit bermasalah pada bank atau suatu
keadaan nasabah tidak mampu melunasi
kewajibannya yang telah disepakati antara
pihak bank dengan nasabah. Meningkatnya
atau menurunnya Non Performing Loan
(NPL) dapat dipengaruhi dari faktor internal,
faktor eksternal dan debitur. Faktor internal
yang dapat mempengaruhi adalah Capital
Adequancy Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Net Interest Margin. Untuk
faktor ekternal yang mempengaruhi Non
Performing Loan (NPL) vyaitu ukuran

perusahaan (Bank Size).

Fenomena Non Perfoming Loan

(NPL) atau kredit bermasalah masih sering

terjadi pada tahun 2013 menunjukan nilai
2,1% pada tahun 2014 menurun sebesar
1,9% tetapi, pada tahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar 2,3% karena disebabkan
kurangnya keahlian pada pemberian kredit,
sehingga terjadinya Non Performing Loan
(NPL) yang tinggi. Tahun 2016 lebih tinggi
daripada tahun. 2015 vyaitu 2.7% karena
disebabkan adanya kredit bermasalah pada
pihak properti yang mengalami gagal bayar
pada bank Mayapada International Tbk.
Tahun 2017 mengalami penurunan 2.5%,
Bank OCBC NISP mengantisiapsi untuk
menurunkan Non Performing Loan (NPL)
yaitu dengan melakukan  restrukturisasi
Kredit untuk debitur yang memiliki usaha,
melakukan penjualan aset dan membentuk
dana cadangan khusus untuk menurunkan
Non Performing Loan (NPL). Tahun 2018
mengalami peningkatan 2.8% yang dilatar
belakangi adanya fenomena siklikal nominal
penurunan Kredit dan dana pihak ketiga yang

terjadi pada awal Januari.

Bank Size diukur dengan jumlah total
aset yang dimiliki bank. Besar-kecilnya
ukuran perusahaan mempengaruhi
kemampuan bank dalam menanggung risiko
yang timbul karena situasi yang dihadapi
oleh perusahaan perbankan terakait dengan

operasinya (Suryanto 2015). Semakin baik



dalam pengelolaan asset-asetnya maka

potensi kredit bermasalah semakin menurun.

Capital Adequacy Ratio (CAR)
diukur dengan total modal yang dimiliki
dengan dibagi aktiva tertimbang yang
dimiliki menurut resiko. Semakin tinggi
risiko penyaluran kredit dan bunga yang
tinggi maka semakin besar pula risiko kredit
bermasalah. Capital Adequancy Ratio
(CAR) rasio yang memperlihatkan aktiva
bank yang berisiko (kredit, surat berharga,
dan tagihan) untuk dibiayai dari dana modal
bank sendiri. Berdasarkan penelitian Hadiah
Putri  Pratamawati = (2018),
Caroline Barus dan Erick (2016) penelitian

Andreani

ini didukung oleh Haifa dan Dedi Wibowo
(2015) bahwa Capital Adequancy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh terhadap Non
Performing Loan (NPL). Peningkatan
Capital Adequancy Ratio (CAR) dapat
meningkatkan permodalan dan mencegah

timbulnya risiko kerugian usaha.

Loan to Deposit Ratio (LDR) diukur
dengan total kredit yang dimiliki dengan
dibagi dengan total dana pihak ketiga . Loan
to Deposit Ratio semakin tinggi maka
semakin banyak kredit yang disalurkan, Jika
peyaluran dengan efektif maka laba yang
diterima oleh bank semakin meningkat dan

Non Performing Loan (NPL). Berdasarkan

penelitian Ervinna Chandra Kusuma dan A
Mulyo Haryanto (2016) penelitian ini
didukung olen  Santosa (2013), Maria
(2015) bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
tidak berpengaruh terhadap Non Performing
Loan (NPL). Penurunan Loan to Deposit
Ratio. (LDR) menunjukan dana yang
berhasil  dihimpun oleh bank belum
dijalankan secara optimal pada penyaluran
kredit, sehingga bunga yang dihasilkan
menurun..  Untuk mengejar laba maka
manjemen perusahaan membuat strategi
dengan menaikan suku bunga kredit. Suku
bunga yang tinggi- dapat menimbulkan
meningkatnya potensi. debitur gagal bayar,
sehingga Loan to Deposit Ratio (LDR) yang
tinggi mampu menekankan Non Performing
Loan (NPL).

Prtumbuhan Kredit diukur dengan
jumlah kredit pada tahun sekarang dikurangi
tahun - sebelumnya dibagi dengan kredit
tahun sebelumnya. Penyaluran kredit yang
baik = dapat menurunkan rasio Non
Performing Loan (NPL) maka semakin
cepat pertumbuhan kredit akan berimplikasi
peningkatan  kerugian  kredit.  Untuk
meningkatkan  penawaran kredit bank
melakukan kelonggaran standar kredit.
Debitur yang tidak berkompeten dalam
pembayaran kredit dapat terjadi kredit

bermasalah yang tinggi. Berdasarkan



Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan  antara  beberapa  peneliti.
Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas
peneliti mengambil judul Pengaruh Bank
Size, Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan
To  Deposit Ratio (LDR) - Dan
Pertumbuhan Kredit Terhadap Non
Performing Loan (NPL) Pada Bank

Umum Devisa Di Indonesia

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

1 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori - sinyal  (Signaling Theory)
menurut Brigham dan Hauston (2014:184)
menjelaskan bahwa perusahaan perbankan
memberikan  sinyal = kepada  pengguna
laporan keuangan atau nasabah. Laporan
keuangan dapat digunakan untuk mengambil
keputusan bagi para nasabah ketika ingin
berinvestasi, dan berperan penting sebagai

analisis fundamental perusahaan perbankan.
2 Teori bad management

Teori bad management menurut
Berger De Young (1997) menjelaskan
tentang efisiensi biaya dengan jumlah yang
rendah maka dapat menjadi sinyal praktek

managemen bank yang buruk. Penilaian

didasarkan pada pengelolaan potofolio

kredit yang dibawah standar.

3 Teori Moral Hazarad

Teori moral hazard menurut Berger De
Young (1997) menjelaskan tentang masalah
klasik ~dalam pengambilan risiko ketika
pihak  lain ikut dalam risiko namun pihak
tersebut tidak bisa ikut dalam menanggung
resiko.. Teori ini menjelaskan bank dengan
jumlah modal yang relatif rendah dapat
menyebakan = kenaikan - tingkat resiko
potofolio kredit yang bisa -menekan jumlah
kredit bermasalah yang lebih tinggi dimasa
depan Efek dari moral hazard dapat
memperbesar efek teori tersebut dapat
menjadi-masalah utama dari berkurangnya

modal dan insetif moral hazard.
Non Performing Loan (NPL)

Non = Performing Loan (NPL)
(2013:155)  kredit
bermasalah atau kredit macet yang

menurut Kasmir

didalamnya ada hambatan yang disebabkan
oleh dua unsur dari pihak perbankan ketidak
mampuan menganalisis kredit maupun dari
pihak nasabah yang sengaja atau tidak
sengaja melakukan pelunasan kewajibannya.
Upaya untuk penyelesaian kredit bermasalah

menurut Ismail (2013:127) yaitu dengan



cara Reschedulling (penjadwalan kembali
agar debitur melakukan pembayaran),
Reconditioning  (melakukan  perubahan
pesyaratan agar agar debitur mampu
melakukan pelunasan) dan Restructuring
(yaitu dengan mengubah struktur
pembiayaan yang mendasari pemberian
kredit). Untuk pemantauan dari bank sangat
diperlukan setelah pemberian kredit yang
disalurkan kepada debitur agar menimalisasi
resiko kredit dengan ketentuan -dari bank
Indonesia bahwa rasio Non- Performing

Loan (NPL) berada dibawah 5%.
Bank Size

Menurut Baasyib (2007:122) Bank
Size adalah ukuran bank atau ukuran skala
dengan = mengkelompokan ~ besar kecilnya
perusahaan dengan total aset total penjualan
dan total modal. Jumlah asset yang besar
dapat meningkatan volume Kkredit yang
disalurkan kepada masyarakat. Langkah
untuk menurunkan tingkat suku bunga dapat
memperlancar pembayaran kredit dan
memperkecil  kredit bermasalah yang
dihadapi bank.

Capital Adequancy Ratio (CAR)

Capital Adequancy Ratio (CAR)

menurut Bank Indonesia (Nomor

9/13/PBI/2007) adalah penyedian modal

minimum bagi bank didasarkan pada resiko
aktiva yang bersifat administratif atau
kewajiban yang bersifat kontijen atau
komiten yang disediakan oleh bank bagi
pihak ketiga maupun resiko pasar. Modal
menjadi faktor utama dalam peminjaman
bank, karena  modal menciptakan
keseimbangan yang baik antara total asset
dengan dana_yang tersalurkan. Menurut
Susilo, 2000:28 dengan penjelasan sebagai
berikut: Modal Inti, berupa: Modal Disetor,
yaitu modal yang telah disetor secara efektif
oleh pemiliknya. Agio Saham, yaitu selisih
lebih-setoran yang diterimaoleh bank akibat
harga saham yang melebihi nilai nominal.
Cadangan umum, - yaitu cadangan dari
penyisihan laba yang ditahan atau dari laba
bersih - setelah dikurangi pajak. Peraturan
dari Bank _Indonesia No0.10/15/PBI/2008
menyatakan bahwa bank wajib menyediakan
modal minimum sebesar 8% dari menurut

resiko.
Loan To Deposit Ratio (LDR)

Menurut Mulyono (2006:101) rasio
LDR merupakan rasio perbandingan antara
jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat
(kredit) dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan. Rasio ini
menggambarkan kemampuan bank

membayar  kembali  penarikan  yang



dilakukan

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai

nasabah  deposan  dengan
sumber likuiditasnya. Pada perbankan
menyepakati bahwa batas aman dari LDR
suatu  bank adalah  sekitar  85%.
PERTUMBUHAN KREDIT (CREDIT
GROWTH)

Pertumbuhan kredit menurut Keeton
(1999) dalam Ghosh . (2015) = adalah
penyaluran dana yang dilakukan - oleh
perbankan dilakukan . dengan- selektif,
sehingga jika terjadinya kredit bermasalah
dapat diminimalisir. Penyaluran kredit yang
baik  dapat -~ menurunkan rasio = Non
Performing Loan (NPL) maka semakin
cepat pertumbuhan kredit akan berimplikasi
peningkatan kerugian kredit.

Pengaruh Bank Size Terhadap Non
Performing Loan (NPL)

Semakin besar ukuran. perusahaan
maka Non Performing Loans (NPL) dapat
meningkat. Apabila. suatu  perusahaan
memiliki jumlah asset yang besar maka
jumlah kredit yang disalurkan akan besar.
Pada Teori Moral Hazard (Berger dan
DeYoung 1997) menjelaskan bank yang
memiliki asset yang besar cenderung lebih
berani dalam mengambil risiko karena

memiliki cadangan total asset yang besar.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Non Performing Loan (NPL)

Capital Adequacy Ratio (CAR)
memberikan sinyal yang baik dengan
kecukupan modal yang tinggi karena dapat
mengantisipasi agar tidak terjadinya kredit
bermasalah.. Moral Hazard menjelaskan
managemen bank dengan jumlah modal
yang kecil dalam menyalurkan dana akan
lebih cenderung berisiko, sehingga potensi
memperoleh debitur dengan peluang default

atau gagal bayar.

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap Non Performing Loan (NPL)

Loan -to  Deposit Ratio (LDR)
memberikan sinyal yang baik jika dana yang
dihimpun dari dana pihak ketiga semakin
banyak -akan membuat bank menurunnya
gagal bayar dan banyaknya modal dari dana
pihak ketiga. Moral Hazard menjelaskan
jika terjadi peningkatan dana yang
disalurkan dengan menurunkan suku bunga
serta standart minimum kredit maka hal
tersebut dapat meningkatkan jumlah debitur

yang membayar.

Pengaruh Pertumbuhan Kredit (Credit
Growth) Terhadap Non Performing Loan
(NPL)



Pertumbuhan kredit yang baik maka
akan memberikan sinyal baik untuk
perusahaan perbankan. Masyarakat
memberikan kepercayaan kepada pihak bank
dan bank bisa menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam  bentuk  pinjaman.
Pertumbuhan kredit yang tinggi - dapat
menambah asset bank, sehingga Non
Performing Loan (NPL) meningkat. Ervinna
Chandra Kusuma dan A Mulyo Haryanto
penelitian ini didukung oleh Ozili (2015)
bahwa Credit Growth (Pertumbuhan Kredit)

tidak berpengaruh terhadap Non Performing

BANK SIZE

CAR

LDR

PERTUMBUHAN
KREDIT

Loan (NPL). Pertumbuhan kredit dapat
meningkat jika dilakukan dengan pemberian
kredit yang selektif maka akan menurunkan
Non Performing Loan (NPL). Semakin
meningkat pertumbuhan kredit maka Non
Performing Loan (NPL) akan menurun.
Nadya Dwi Ad’hadini  dan  Amie
Kusumawardhani  (2014) penelitian ini
didukung oleh Rashid, et all (2014) bahwa
Credit Growth  (Pertumbuhan  Kredit)
berpengaruh terhadap Non Performing Loan
(NPL).

W

NPL

Gambar 1

Kerangka penelitian

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017:8)  penelitian  kuantitatif adalah

metode penelitian yang berlandasan filsafat
positivisme yang digunakan untuk meneliti
sampel, pengumpulan data, analisis data
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.
Hipotesis dapat dikembangkan pada

penelitian kausal komparatif yang bertujuan



utuk menguji variabel independen terhadap
dependen.  Variabel independen pada
penelitian ini  yaitu Bank Size, Capital
Adequancy Ratio, Loan to Deposit Ratio dan
Pertumbuhan kredit. Penelitian ini termasuk
penelitian  kuantitatif berupa  deskriptif
dimana untuk membuat deskripsi, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta dan
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Menggunakan data sekunder data yang
diperoleh dari pihak lain dengan bentuk
dokumentansi atau data laporan keuangan
perbankan umum devisa yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan periode 2013-2017.
Teknik = analisis linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini = yang
bertujuan  menguji. pengaruh  variabel

independen terhadap dependen.
Identifikasi Variabel

Variabel yang diteliti terdapat dua yaitu
variabel independen (X) dan dependen (Y).
Variabel indenpenden adalah vyaitu yang
mempengaruhi perubahan terhadap variabel
Variabel

dipengaruhi terhadap variabel bebas.

dependen. dependen  yang

Variabel dependen pada penelitian ini:
Y: Non Performing Loan (NPL)

Variabel independen pada penelitian ini:

Xi1:Bank Size

Xo: Capital Adequancy Ratio (CAR)
Xs: Loan to Deposit Ratio (LDR)
X4: Pertumbuhan Kredit

Definisi Operasional dan Pengukuran

Variabel

Menurut: Sugiyono (2014:31) mengatakan
bahwa:  “definisi =~ operasional adalah
penentuan konstrak atau sifat yang akan
dipelajari sehingga menjadi variabel yang

dapat diukur.”
Variabel dependen
Non Performing Loan (NPL)

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Non Performing Loan (NPL). Non
Performing Loan (NPL) adalah salah satu
indikator atau kunci untuk menilai sebuah
kinerja fungsi bank, artinya NPL merupakan
salah satu indikasi adanya masalah dalam
bank tersebut yang mana jika tidak segera
mendapat solusi maka akan berdampak pada
bank. Pengukuran Non Performing Loan
(NPL) dengan rumus:

Non P ing Loan(NPL) Kredit Non Lancar x 100%
on Performing Loa =
n Performing t Kredit ’

Variabel Independen (Variabel Bebas):

Bank Size



Bank Size adalah ukuran bank yang
dipresentasikan dari total aset yang dimiliki.
Semakin besar total asset yang dimiliki
bank, semakin besar pula risiko kredit yang
akan dihadapi. Ukuran bank atau ukuran
perusahaan dapat diukur dengan total aset,
total penjualan, atau total modal (Basyaib,
2007:122). Berdasakan penelitian yang
dilakukan Malede (2014). Pengukuran Bank

Size dengan rumus :

Bank Size

_ Totalaset (t) — Total Aset (t — 1)
B Total Aset (t — 1)

x 100%
Capital Adequancy Ratio (CAR)

Capital Adequancy Ratio (CAR)
merupakan ratio untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjang
aktiva yang menyebabkan risiko
(Dendawijaya, 2013). Sebagai -salah satu
indikator kesehatan bank sebab dengan
kecukupan modal yang memadai bank dapat
memperbaiki

terhadap kegiatan

operasionalnya. Pengukuran Capital

Adequancy Ratio (CAR) dengan rumus:

CAR
Capital Adequancy Ratio

~ Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

X 100%

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio antara total kredit yang
diberikan terhadap total dana pihak ketiga.
Berdasarkan SE Bl No0.15/41/DKMP
tanggal 1 Oktober 2013, batas bawah yang
ditentukan Bl untuk LDR adalah sebesar
78% dan batas atas sebesar 100%. Semakin
tinggi LDR sebuah bank, maka semakin
tinggi pula  NPL. Berdasarkan Pandia
(2012), LDR diukur dengan
membandingkan antara jumlah kredit
dengan total dana yang berhasil dihimpun
dari masyarakat.

Pengukuran Loan to Deposit Ratio (LDR)

dengan rumus:

Ror Total Kredit « foov
~ Dana Pihak Ketiga 0

Pertumbuhan Kredit

Prosentase  peningkatan  jumlah
kredit yang disalurkan bank dari tahun
sebelumnya (t-1) ke tahun tertentu (t).
Kegiatan penilaian dan pengawasan yang
tidak dilakukan dengan baik ini akan
memberikan informasi yang kurang bagi
bank mengenai bagaimana kemampuan
debitur dalam membayar pinjaman dan
bunganya. Pengukuran Pertumbuhan Kredit

dengan rumus:



LOANS; ¢ — LOANS;_;
LOANS;_;

ALOANS;, =

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi linear berganda. Model persamaan

regresi sebagai berikut :

Y =a+Dbl1X1+hb2X2+hb3X3+hb4X4+e
Keterangan:

Y = Variabel dependen (NPL)

X1 = Variabel independen (BANK SIZE)
X2 = Variabel independen (CAR)

X3 = Variabel independen (LDR)

X4 = Variabel independen (pertumbuhan
kredit)

a = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2.....Xn
= O)

b =

ataupun penurunan)

Koefisien regresi (nilai. peningkatan

e = Error

Regresi Linier Berganda

Menurut  Sugiyono (2014:277) analisis

regresi liner berganda adalah meramalkan

bagaimana naik turunnya variabel dependen

jika variabel independen sebagai manipulasi.

Analisis linier berganda dilakukan jika
Unstandardized Coefficients
Model B Sig.

1|(Constant) 3.854 0,000
Bank Size -0.047 0,000

CAR -0.041 0,042

LDR -0.001 0,263
Pertumbuhan Kredit -0.025 0,120
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jumlah variabel indpendennya minimal dua.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas untuk menguji kenormalan
variabel untuk diteliti untuk mengetahui
adanya data tersebut berdistribusi normal,
jika setiap variabel tidak normal maka
pengujian tidak dapat dilakukan pengujian
menggunakan statistic parametik (Sugiyono,
2013:239). Taraf signifikan dalam penelitian
yang dipilih menjadi 0,05 atau 5%. Untuk
mengetahui batas-batas rencana pengujian
dengan membuat dan H..
Menurut (Singgih Susanto 2012:393) uji
dilakukan

menggunakan statistic SPSS Kolmograv

pilihan  Ho

normalitas  dapat dengan

Smirnov dengan mengambil keputusan

(asympototic signifacancy)




Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas yaitu untuk menguji
model regresi dengan adanya korelasi anatar
variabel independen. Apabila antar variabel
saling berkolerasi maka variabel tersebut
tidak orthogonal (nilai O pada variabel
yang
(Ghozali, 2013:105). Model regresi linier
berganda, agar tidak terdapat korelasi yang

independen sesame . brekorelasi

sempurna antara variabel independen. yang
satu dengan variabel yang lain (Sanusi,
2011:135).

Uji Heteroskedasitas

Uji heterokedasitas

menguji

yaitu ' yang

model regresi dengan
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.Jika
data nilai

crossection.  mengandung

heteroskesdasitas = maka data ini dapat
mewakili data yang berukuran kecil, sedang
dan besar. (Ghozali, 2013:139). Jika terjadi
heteroskedastisitas maka membentuk pola
tertentu, seperti titik-titik yang  ada
membentuk pola tertentu. Jika tidak terjadi
heteroskedastisitas maka tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka Untuk
mendeteksi adanya heteroskedesitas. Jika

tingkat signifikan pada variabel independen
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> 0.05

heteroskedestisitas.

maka tidak terjadi

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi yaitu untuk menguji ada
atau tidaknya asumsi klasik berkorelasi

dengan residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lai. Uji autokorelasi
perlu ~dilakukan untuk menguji korelasi
antara variabel tak bebas pada periode t
2011:135).

Penelitian ini diuji dengan menggunakan uji

dengan periode t-1 (Sanusi,

RunsTest sebagai pengujian autokorelasi,
dengan kritera pengambilan keputusan yaitu
ketika nilai residual Runs Test memiliki
tingkat signifikansi > 0,05 maka dapat
terbebas dari

dikatakan model - regresi

autokorelasi.
Pengujian Hipotesis
Uji F

Uji statistik F menurut Ghozali (2012: 98)

untuk  menguji apakah semua variabel

independen atau variabel bebas yang
dimasukan dalam satu model apakah
memiliki  pengaruh  secara bersamaan
terhadap variabel dependen.
Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi (R2)

menjelaskan kesesuaian antar nilai dugaan



dengan data sampel yang digunakan dengan
variabel dependen yang dijelaskan oleh
variabel independen secara bersama-sama
(Sanusi, 2011:136).

Uji t

Uji statistik t diperlukan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap  variabel  dependen, ' dengan
pengujian  koefesien - parsial untuk

mengetahui pengaruh secara parsial (Sanusi,
2011:138).
menggunakan tingkat signifikan 0,05 (o =

5%).

Pengujian  dilakukan~ dengan

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Bank Size
Performing Loan (NPL)

terhadap Non

Bahwa variabel Bank size t hit
-5.754

signifikansinya sebesar 0.000. Karena nilai

sebesar dan  probabilitasnya
Sig lebih besar daripada taraf uji t yang
digunakan atau (0,000>0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Bank Size
berpengaruh  signifikan terhadap - Non
Performing Loan (). Bank Size memiliki
nilai minimum total aset sebesar -14.428 dan
total aset maksimum sebesar 65.1386. Bank
size terbesar terjadi pada tahun 2013 yaitu
sebesar 65.1386 pada PT Bank Keb Hana

Indonesia karena disebabkan PT Bank Keb
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Hana Indonesia melakukan merger antara
PT Bank Hana dan PT Bank KEB Indonesia.
Sedangkan proporsi bank size terkecil
terjadi pada tahun 2016 vyaitu sebesar -
14.428 vyaitu pada PT Bank Rabobank
International

Indonesia yaitu terjadinya

rendahnya rentabilitas yang disebabkan
karena ketidak mampuan menghasilkan laba

yang tidak sejalan dengan pertumbuhan aset.

Pengaruh Capital Adequancy Ratio

terhadap Non Performing Loan

Bahwa variabel Capital Adequancy
Ratio (CAR) t hit sebesar -2051 dan
probabilitasnya  signifikansinya  sebesar
0.042. Karena nilai Sig lebih besar daripada
taraf uji t atau
(0.042>0,05).
bahwa secara parsial Capital Adequancy
(CAR)

terhadap Non Performing Loan (). Capital

yang = digunakan
Maka dapat disimpulkan

Ratio berpengaruh ~ signifikan
Adequacy Ratio (CAR) minimum terjadi
pada tahun 2016 yaitu sebesar 11.24 pada
PT Bank Bukopin Thk, karena disebabkan
terjadinya kesalahan pencatatan yang tak
wajar dari sisi pendapatan kartu kredit.
Capital Adequacy Ratio (CAR) maksimum
terjadi
45.1688 pada PT Bank Shinhan Indonesia

yang disebakan karena mengakuisisi saham

pada tahun 2013 vyaitu sebesar

BME sehingga teracatat total modal inti



bank sebesar 133,53% untuk menambah
kucukupan modal dalam mengatasi adanya
kredit
melalui pemberian kredit pada korporasi,
UMKM dan ritel.

bermasalah yang dikembangkan

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap

Non Performing Loan

Bahwa variabel Loan to Deposit
Ratio (LDR) t hit sebesar -1124 dan
probabilitasnya  signifikansinya - sebesar
0.263. Karena nilai Sig lebih besar daripada
taraf uji yang digunakan ‘atau (0.263<0,05).
Maka dapat = disimpulkan  bahwa secara
parsial Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh  signifikan - terhadap = Non
Performing Loan (). Loan to Deposit Ratio
(LDR) minimum terjadi pada tahun 2013
0.0091 pada PT Bank

Nusantara Parahyangan - Thk disebabkan

yaitu sebesar

oleh kurangnya memanfaatkan  produk
layanan bank yang mengembangkan yang
akan menarik nasabah PT Bank Nusantara
Parahyangan Tbk. Loan to Deposit Ratio
(LDR) terbesar terjadi pada tahun 2017 yaitu
sebesar 1189.0772 pada PT Bank Bumi Arta
Tbk yang disebabkan oleh pertumbuhan
DPK yaitu

peningkatan

dana simpanan dengan
SDM

peningkatan

mempercepat

khususnyanmarketing  dan
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layanan nasabah khususnya dengan cara

cross selling digital banking.

Pengaruh Pertumbuhan Kredit terhadap
Non Performing Loan

Variabel pertumbuhan kredit t hit
-1565

signifikansinya sebesar 0.120. Karena nilai

sebesar dan probabilitas
signifikanya lebih besar daripada taraf uiji
(0.120<0,05)

Pertumbuhan

maka dapat
kredit
terhadap’ Non Performing Loan (NPL).

disimpulkan
tidak  berpengaruh

Pertumbuhan kredit minimum terjadi pada
tahun 2014 yaitu sebesar -0.9999 pada PT
Bank Artha Graha Internasional Tbk yaitu
yang
diberikan ketika terjadinya pemberian kredit

karena  banyaknya = persyaratan
kepada nasabah untuk menghindari kenaikan
Non Performing Loan (NPL). Pemberian
kredit banyak didominasi dari sektor jasa,
pertanian, pertambangan, perdagangaan dan
Kredit

pada tahun 2014 vyaitu sebesar

kontruksi. - Pertumbuhan terbesar
terjadi
35.7718 pada PT Bank Capital Indonesia
Tbk Pertumbuhan kredit meningkat karena
banyak menyalurkan kreditnya pada usaha
real estate. Meningkatkan penggalangan
dana murah dan meningkatkan fee based
income serta meningkat kualiatas layanan
dan internet

mengembangkan banking



sehingga cara bank untuk meningkatkan

pertmbuhan kredit.

KESIMPULAN,
KETERBATASAN

SARAN DAN

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik
dan uji hipotesis, maka penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian *setelah
dilakukan uji bahwa Bank Size memiliki
pengaruh dan Signifikan terhadap Non
Performing Loan (NPL) pada perusahaan
perbankan devisa yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) periode 2013 sampai
2017. Bahwa jika bank memiliki total asset
yang besar maka akan memberikan sinyal
yang baik untuk terjadinya Non Perfoming
Loan (NPL) maka dapat di dilakukan
dengan cara memberikan total aset untuk

menurtupi kredit bermasalah.

Berdasarkan hasil penelitian  setelah
dilakukan uji bahwa Capital Adequancy
Ratio (CAR) memiliki

Signifikan terhadap Non Performing Loan

pengaruh dan

(NPL) pada perusahaan perbankan devisa
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) periode 2013 sampai 2017. Semakin
naik nilai Capital Adequancy Ratio (CAR)
(NPL)

menurun. Meningkatnya kemampuan pada

maka Non Performing Loan
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bank disebabkan faktor naiknya jumlah
modal yang berasal dari masyarakat dan

bunga pinjaman.

Berdasarkan hasil hpenelitian setelah
dilakukan uji bahwa Loan To Deposit Ratio
(LDR) tidak memiliki pengaruh dan tidak
Signifikan terhadap Non Performing Loan
(NPL) pada perusahaan perbankan devisa
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(QOJK). periode 2013 sampai 2017. Non
Performing Loan (NPL) karena Loan to
deposit Ratio (LDR) rasionya cenderung
tidak stabil dan berada di bawah 85% ini
dikarenakan bank tersebut memelihara alat
likuidnya yang berlebihan yanhg didapat
dari dana tabungan, deposito, sehingga
menimbulkan tekanan pada pendapatan bank
berupa tingginya biaya pemeliharaan kas
yang menganggur sehingga bank belum
efektif dalam menyalurkan kreditnya dan
tingginya LDR bank

mengindikasikan bahwa

pada tersebut
rendahnya
kemampuan likuiditas pada bank sehingga
bank  tidak
kredit  sesuai

permintaan, sehingga hilangnya kesempatan

menyebabkan mampu

menyalurkan dengan
bank dalam mendapatkan keuntungan ketika

terjadinya kredit macet.

Berdasarkan hasil penelitian setelah

dilakukan uji bahwa Pertumbuhan Kredit



tidak

Signifikan terhadap Non Performing Loan

tidak memiliki pengaruh  dan
(NPL) pada perusahaan perbankan devisa
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) 2013 2017,

Pertumbuhan kredit dapat meningkat jika

periode sampai
dilakukan dengan pemberian kredit yang
menurunkan  Non
(NPL).

meningkat pertumbuhan: kredit maka Non

selektif maka akan

Performing  Loan Semakin

Performing Loan (NPL) akan menurun.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan :

1. pemilihan ~sampel hanya

berfokus pada bank Devisa.

2. Terjadi

pada uji autokorelasi

gejala . autokorelasi

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti

berdasarkan hasil penelitian " ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi peneliti  selanjutnya, dapat
menambahkan  faktor internal dan

eksternal yang berpengaruh terhadap
NPL, menambah periode penelitian, dan
memperluas sampel yang digunakan,

tidak hanya pada bank Devisa tetapi
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keseluruhan bank yang ada di Indonesia
agar hasil penelitian bisa lebih banyak

memberikan manfaat.

2. Jika terjadi gejala autokorelsi maka

menggunakan Uji Run Test karena
Metode run test berfungsi untuk ketika

Durbin Watson terjadi korelasi.
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